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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar matematika siswa
melalui penerapan model pembelajaran Learning Cycle. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest yang melibatkan 36 siswa kelas VIII SMPN 2
Menggala sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan menggunakan angket motivasi belajar yang
diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan. Analisis data dilakukan melalui uji
prasyarat berupa uji normalitas, serta uji hipotesis menggunakan uji t berpasangan (paired t-test).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar siswa, ditunjukkan oleh
kenaikan nilai rata-rata dari 80,67 pada pretest menjadi 85,72 pada posttest. Hasil uji t menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Learning Cycle mampu meningkatkan motivasi
belajar matematika siswa. Dengan demikian, model Learning Cycle dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar matematika siswa.

Kata Kunci: Learning Cycle, Motivas Belajar Matematika, Pre tes- Post tes

Abstact: This study aims to determine the improvement of students’ mathematics learning motivation
through the implementation of the Learning Cycle model. This research employed a quantitative
approach with a one-group pretest—posttest design involving 36 eighth-grade students of SMPN 2
Menggala as the research subjects. Data were collected using a learning motivation questionnaire
administered before (pretest) and after (posttest) the treatment. Data analysis included prerequisite
testing using a normality test and hypothesis testing using a paired t-test. The results showed an
increase in students’ learning motivation, indicated by the improvement of the mean score from 80.67
in the pretest to 85.72 in the posttest. The paired t-test results revealed a significant difference between
pretest and posttest scores. It can be concluded that the Learning Cycle model improves students’
mathematics learning motivation. Therefore, the Learning Cycle model can be used as an effective
alternative strategy to enhance students’ motivation in mathematics learning.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut adanya transformasi dalam
proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan aspek kognitif,
tetapi juga pada aspek afektif, salah satunya adalah motivasi belajar siswa. Motivasi
belajar berperan sebagai faktor pendorong keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran sekaligus sebagai indikator keberhasilan dalam memahami materi,
khususnya dalam pembelajaran matematika. Matematika merupakan disiplin ilmu
yang bersifat abstrak dan menuntut pemahaman konseptual yang mendalam
sehingga seringkali menjadi tantangan bagi sebagian siswa. Oleh karena itu,
motivasi belajar yang tinggi sangat diperlukan untuk membantu siswa mengatasi
berbagai hambatan dalam pembelajaran matematika. Menurut Dale H. Schunk et al.
(2014) dan Paul R. Pintrich (2003), motivasi intrinsik memiliki peran penting dalam
mendorong keberhasilan belajar yang berkelanjutan.

Namun, motivasi belajar siswa merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi hasil belajar matematika. Sardiman (2018) menyatakan bahwa
motivasi belajar memiliki peran yang signifikan dalam menentukan keberhasilan
proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran yang menuntut pemikiran
abstrak seperti matematika. Sejalan dengan itu, Uno (2016) menjelaskan bahwa
motivasi belajar berperan dalam meningkatkan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada pencapaian hasil belajar. Oleh
karena itu, peningkatan motivasi belajar siswa, terutama dalam pembelajaran
matematika, harus menjadi fokus utama dalam pengembangan praktik pendidikan
di abad ke-21 (Anggriyani et al.,, 2024). Meningkatkan motivasi siswa tidak hanya
akan berdampak pada keterlibatan mereka, tetapi juga pada pemahaman yang lebih
mendalam dan penguasaan materi pelajaran yang lebih baik.

Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk menjawab kebutuhan
tersebut adalah model pembelajaran Learning Cycle. Model ini berlandaskan pada
teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif
oleh siswa melalui pengalaman belajar yang bermakna (Piaget, 1970; Bybee et al.,
2006). Dalam konteks ini, Learning Cycle memberikan ruang bagi siswa untuk
berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran melalui berbagai tahapan yang
terstruktur, seperti eksplorasi, elaborasi, dan evaluasi. Proses pembelajaran yang
aktif ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri melalui
pengalaman yang relevan dan mendalam. Dengan demikian, model Learning Cycle
bukan hanya membantu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika yang
abstrak, tetapi juga membangun dasar yang kuat bagi mereka untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang sangat
diperlukan dalam pembelajaran matematika (Ayu et al., 2024).

Model pembelajaran Learning Cycle berfungsi untuk memfasilitasi siswa
dalam mengembangkan motivasi intrinsik mereka. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Bybee et al. (2006), tahapan eksplorasi memungkinkan siswa untuk
menemukan dan mengeksplorasi konsep secara mandiri, yang pada gilirannya
mendorong rasa ingin tahu mereka. Lawson (2001) juga menyatakan bahwa dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam setiap
tahap pembelajaran, mereka dapat merasakan keterlibatan yang lebih besar, yang
pada akhirnya meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Hal ini menunjukkan
bahwa Learning Cycle tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
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matematika, tetapi juga sangat berperan dalam meningkatkan keterlibatan siswa
secara keseluruhan dalam proses belajar. Oleh karena itu, model ini dipandang
sebagai salah satu model pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih interaktif, bermakna, dan menyenangkan bagi siswa, yang pada
akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan motivasi dan hasil belajar mereka,
terutama dalam mata pelajaran yang sering dianggap sulit dan abstrak seperti
matematika.

Lebih lanjut, berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
Learning Cycle efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Dinihari et al. (2020) menunjukkan bahwa model Learning Cycle
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran kimia di sekolah
vokasional. Hal ini menunjukkan bahwa model ini tidak hanya terbatas pada mata
pelajaran matematika, tetapi juga efektif diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu,
seperti sains lainnya, yang seringkali memiliki karakteristik yang mirip dalam hal
pengajaran konsep-konsep abstrak dan kompleks (Kossybayeva et al, 2022;
Ziatdinov & James R. Valles, 2022). Hasil serupa juga ditemukan oleh Anisah et al.
(2020), yang menyatakan bahwa model Learning Cycle memberikan dampak positif
terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran fisika. Penelitian ini
memperkuat temuan Dinihari et al. (2020) dan menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran yang melibatkan eksplorasi dan partisipasi aktif dalam proses belajar,
seperti yang diterapkan dalam Learning Cycle, dapat membantu siswa merasa lebih
terlibat dalam materi yang diajarkan.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa, yang diadopsi oleh model Learning Cycle, mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan (Capone, 2022;
Sdrensen etal,, 2023). Hal ini sangat relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-
21, yang menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
bukan hanya sekadar menerima informasi secara pasif. Lebih lanjut, pendekatan ini
dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa, yang pada gilirannya akan memperkuat
motivasi intrinsik mereka untuk belajar dan mengatasi tantangan akademik. Dalam
konteks ini, Learning Cycle terbukti tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran, tetapi juga mengubah sikap mereka terhadap
pembelajaran, menjadikannya pengalaman yang lebih menyenangkan dan
bermakna. Oleh karena itu, temuan-temuan ini semakin menegaskan bahwa model
Learning Cycle adalah model pembelajaran yang sangat efektif dan fleksibel, yang
dapat diterapkan dalam berbagai konteks dan bidang studi untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa secara keseluruhan (Intra et al., 2023; Miiller et al,,
2023).

Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih didominasi oleh
konteks pembelajaran sains seperti kimia dan fisika, serta lebih banyak dilakukan
pada jenjang pendidikan tertentu seperti sekolah vokasional. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model Learning Cycle dalam pembelajaran matematika,
khususnya pada jenjang sekolah menengah pertama, masih belum banyak dikaji
secara mendalam (Sonny et al, 2023). Padahal, karakteristik pembelajaran
matematika yang abstrak sangat memerlukan pendekatan pembelajaran yang
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
yang secara khusus mengkaji efektivitas model Learning Cycle dalam konteks
pembelajaran matematika.
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Selain keterbatasan pada konteks penelitian, aspek metodologis juga
menjadi perhatian penting (Annasthasya et al, 2025). Penelitian terdahulu
cenderung menggunakan desain eksperimen yang lebih kompleks atau
mengombinasikan model Learning Cycle dengan pendekatan lain (Vargolu et al,,
2024). Pendekatan tersebut seringkali melibatkan berbagai variabel tambahan
sehingga menyulitkan dalam mengidentifikasi pengaruh langsung dari model
Learning Cycle terhadap motivasi belajar siswa. Sementara itu, desain sederhana
seperti one group pretest-posttest memiliki keunggulan dalam memberikan
gambaran perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah perlakuan secara lebih
langsung dan terfokus (Fraenkel et al., 2012). Dengan demikian, penggunaan desain
ini menjadi relevan untuk mengeksplorasi peningkatan motivasi belajar secara lebih
spesifik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan
penelitian baik dari segi konteks maupun metodologi. Penelitian mengenai model
Learning Cycle masih terbatas pada bidang sains dan belum banyak diterapkan
dalam pembelajaran matematika pada tingkat sekolah menengah pertama. Sebagian
besar penelitian yang ada lebih banyak berfokus pada mata pelajaran seperti kimia,
fisika, dan biologi, yang memang memiliki karakteristik pembelajaran yang lebih
bersifat eksperimen dan berbasis pengamatan langsung (Hayat, 2024; Ulya et al,,
2025). Oleh karena itu, penerapan model Learning Cycle dalam pembelajaran
matematika, yang seringkali dianggap lebih abstrak dan membutuhkan pemahaman
konseptual yang lebih dalam, masih jarang dijelajahi. Kesenjangan ini membuka
peluang untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana model Learning Cycle dapat
diterapkan untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran matematika,
khususnya pada siswa sekolah menengah pertama yang berada pada tahap awal
perkembangan kognitif dan pemahaman matematikanya.

Selain itu, masih terbatas penelitian yang menggunakan desain one group
pretest-posttest untuk mengkaji peningkatan motivasi belajar secara langsung
(Alaudin & Nurjanah, 2024). Desain penelitian ini, meskipun lebih sederhana
dibandingkan dengan desain eksperimen yang lebih kompleks, tetap memiliki
kekuatan dalam mengukur perubahan yang terjadi pada satu kelompok subjek
dalam periode waktu tertentu. Kekurangan penelitian yang mengadopsi desain ini
menyebabkan kurangnya bukti empiris yang kuat mengenai efektivitas model
Learning Cycle dalam meningkatkan motivasi belajar secara spesifik dan terukur.
Dengan menggunakan desain pretest-posttest, penelitian dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang perubahan motivasi siswa sebelum dan setelah
penerapan model pembelajaran, sehingga memberikan dasar yang lebih kokoh
untuk rekomendasi praktis dalam pembelajaran matematika.

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih spesifik dan
kontekstual untuk memperkuat bukti empiris dalam bidang pendidikan
matematika. Penelitian yang lebih mendalam tentang penerapan model Learning
Cycle dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah menengah pertama,
dengan pendekatan yang lebih terfokus dan penggunaan desain penelitian yang
lebih tepat, akan memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan
mengisi kesenjangan ini, diharapkan model Learning Cycle dapat diadaptasi lebih
luas dalam pembelajaran matematika, serta menjadi alternatif yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan matematika di tingkat menengah.
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Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan mengetahui peningkatan motivasi belajar matematika siswa melalui
penerapan model pembelajaran Learning Cycle. Penelitian ini juga bertujuan untuk
menganalisis perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan
menggunakan desain one group pretest-posttest. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group
pretest-posttest (Fraenkel et al., 2012; Creswell, 2014). Desain ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan motivasi belajar matematika siswa sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Learning Cycle. Dalam
desain ini, satu kelompok subjek penelitian diberikan pengukuran awal (pretest),
kemudian diberi perlakuan, dan selanjutnya dilakukan pengukuran akhir (posttest).

) B)) B))

Pretest Posttest
Pengukuran awal Pengukuran akhir
motivasi belajar siswa motivasi belajar siswa
Perlakuan

Penerapan model
pembelajaran Learning
Cycle

Gambar 1. Desain Penelitian One Group Prestest-Posttest

Gambar tersebut menunjukkan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu one group pretest-posttest. Desain ini melibatkan satu kelompok subjek
yang diberikan pengukuran awal (pretest) untuk mengetahui kondisi awal motivasi
belajar matematika siswa. Selanjutnya, subjek diberikan perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran Learning Cycle dalam proses pembelajaran. Setelah
perlakuan diberikan, dilakukan pengukuran akhir (posttest) untuk mengetahui
perubahan motivasi belajar siswa.

Melalui desain ini, peneliti dapat membandingkan hasil pretest dan posttest untuk
mengetahui adanya perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah
perlakuan. Perbedaan tersebut kemudian dianalisis untuk menentukan apakah
terjadi peningkatan motivasi belajar setelah penerapan model pembelajaran
Learning Cycle.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Menggala tahun

pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 36 siswa. Teknik pengambilan sampel yang

digunakan adalah sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
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sampel penelitian (Sugiyono, 2019). Teknik ini digunakan karena jumlah populasi
relatif kecil sehingga memungkinkan semua anggota populasi dilibatkan dalam
penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
motivasi belajar matematika yang diberikan pada saat pretest dan posttest. Angket
ini digunakan untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran Learning Cycle. Instrumen disusun berdasarkan
indikator motivasi belajar yang mencakup aspek ketekunan dalam belajar, minat,
perhatian terhadap pembelajaran, serta keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran (Uno, 2016; Sardiman, 2018). Selain instrumen utama, digunakan
pula instrumen pendukung berupa lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk memperkuat data penelitian.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang sistematis, yaitu
tahap persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahapan ini meliputi pemberian
pretest, penerapan model pembelajaran Learning Cycle, serta pemberian posttest
untuk mengukur perubahan motivasi belajar siswa (Fraenkel et al., 2012). Tahap
terakhir adalah analisis data untuk mengetahui perubahan dan peningkatan motivasi
belajar siswa. Prosedur ini dapat dilihat pada gambar 2. berikut ini:

Posttest Motivasi

Mengukur motivasi
belajar siswa setelah
intervensi

Pretest Motivasi

Mengukur motivasi
belajar siswa sebelum
intervensi

Posttest ‘
Pembelajaran
Learning Cycle

Fralets b

Persiapan Menganalisis data

| untuk mengetahui

perubahan motivasi

Intervensi
Pembelajaran

N Menerapkan model
Persiapan pembelajaran Learning
e Cycl
Penelitian ycle

Menyiapkan semua
materi dan logistik
penelitian

Gambar 2. Prosedur Penelitian Motivasi Belajar

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui angket,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penggunaan berbagai teknik ini bertujuan
untuk memperoleh data yang lebih komprehensif dan meningkatkan validitas data
penelitian melalui triangulasi (Creswell, 2014; Sugiyono, 2019).

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan beberapa tahapan untuk
memastikan validitas dan reliabilitas temuan yang diperoleh. Pertama, dilakukan uji
prasyarat berupa uji normalitas untuk mengetahui distribusi data yang digunakan
dalam penelitian ini. Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data yang
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diperoleh memiliki distribusi yang sesuai dengan asumsi parametris yang
diperlukan dalam analisis lebih lanjut (Ghozali, 2018). Uji ini sangat penting untuk
memastikan bahwa hasil analisis statistik yang digunakan, seperti uji t berpasangan,
dapat diinterpretasikan dengan akurat.

Kedua, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t berpasangan (paired t-test)
untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah
perlakuan. Uji t berpasangan merupakan salah satu metode statistik yang umum
digunakan untuk membandingkan dua nilai rata-rata yang berasal dari kelompok
yang sama, yang dalam hal ini adalah skor motivasi belajar siswa pada pretest dan
posttest (Field, 2013). Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan selisih skor
antara pretest dan posttest pada subjek yang sama untuk menentukan apakah ada
perubahan signifikan dalam motivasi belajar siswa setelah penerapan model
pembelajaran Learning Cycle.

Selain itu, dilakukan analisis deskriptif terhadap nilai rata-rata motivasi
belajar siswa untuk memberikan gambaran umum mengenai distribusi dan
kecenderungan data. Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata skor motivasi
belajar siswa pada pretest sebesar 80,67, yang menunjukkan tingkat motivasi siswa
sebelum perlakuan yang cukup baik. Namun, setelah penerapan model
pembelajaran Learning Cycle, nilai rata-rata motivasi belajar siswa meningkat
menjadi 85,72 pada posttest, yang menunjukkan adanya peningkatan motivasi yang
signifikan setelah perlakuan. Analisis deskriptifini memberikan informasi yang jelas
mengenai seberapa besar perubahan yang terjadi pada motivasi belajar siswa.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai t_hitung dan
t_tabel. Hasil pengujian menunjukkan bahwa t_hitung lebih besar daripada t_tabel,
yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar
siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Learning Cycle memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan motivasi belajar matematika siswa. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis konstruktivisme, seperti Learning Cycle, dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa melalui keterlibatan aktif dalam setiap tahapan pembelajaran. Oleh
karena itu, penerapan model Learning Cycle dapat menjadi alternatif yang efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar, khususnya dalam pembelajaran matematika
yang sering kali dianggap sulit oleh banyak siswa.

HASIL

Hasil penelitian ini diawali dengan penyajian data motivasi belajar
matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Learning
Cycle. Data diperoleh melalui angket motivasi belajar yang diberikan pada saat
pretest dan posttest kepada 36 siswa.

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh bahwa nilai rata-rata motivasi
belajar siswa pada pretest sebesar 80,67, sedangkan pada posttest meningkat
menjadi 85,72. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa
setelah diterapkan model pembelajaran Learning Cycle. Untuk memberikan
gambaran yang lebih rinci, distribusi frekuensi motivasi belajar siswa pada pretest
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Motivasi belajar (Pretest)

Interval Frekuensi Presentase
58-65 4 11,1 %
66-73 7 19,4%

74-81 11 30,6%
82-89 6 16,7%
90-97 3 8,3%
98-105 3 8,3%
106-113 2 5,6%
Jumlah 36 100%

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar siswa berada pada interval skor 74-81
dengan persentase sebesar 30,6%. Selanjutnya, distribusi frekuensi motivasi belajar
siswa pada posttest disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar (Posttest)

Interval Frekuensi Presentase
68-73 4 11,1 %
74-80 7 19,4%
81-86 11 30,6%
87-92 5 13,9%
93-99 4 11,1%
100-105 2 5,6%
106-111 3 8,3%
Jumlah 36 100%

Berdasarkan Tabel 2, terjadi pergeseran distribusi nilai ke arah yang lebih
tinggi. Sebagian besar siswa berada pada interval 81-86 dengan persentase sebesar
30,6%, yang menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar setelah perlakuan.
Secara deskriptif, nilai maksimum pada pretest adalah 111 dan nilai minimum adalah
58, sedangkan pada posttest nilai maksimum adalah 109 dan nilai minimum adalah 68.
Peningkatan nilai rata-rata dari 80,67 menjadi 85,72 menunjukkan adanya perubahan
positif dalam motivasi belajar siswa.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
berupa uji normalitas untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal,
sehingga analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji t berpasangan (paired t-test) untuk mengetahui
perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh nilai t_hitung sebesar 6,68, sedangkan nilai t_tabel pada taraf
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df = 35) sebesar 1,690. Karena t_hitung >
t_tabel, maka H, ditolak dan H; diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Learning
Cycle. Untuk melihat besarnya peningkatan, dilakukan analisis berdasarkan selisih
nilai rata-rata pretest dan posttest. Hasil menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
sebesar 5,05 poin. Selain itu, berdasarkan perhitungan effect size diperoleh nilai
sebesar 1,11 yang termasuk dalam kategori efek besar. Hal ini menunjukkan bahwa
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penerapan model pembelajaran Learning Cycle memberikan peningkatan yang kuat
terhadap motivasi belajar matematika siswa.

DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Learning Cycle memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
motivasi belajar matematika siswa. Peningkatan motivasi ini dapat dilihat dari
kenaikan nilai rata-rata motivasi belajar siswa yang meningkat dari 80,67 pada
pretest menjadi 85,72 pada posttest, serta hasil uji paired t-test yang menunjukkan
nilai t_hitung>t_tabel, yang menandakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
motivasi belajar siswa sebelum dan setelah perlakuan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pembelajaran dengan model Learning Cycle mampu menciptakan perubahan
positif pada aspek afektif siswa, khususnya dalam hal motivasi belajar. Perubahan ini
berimplikasi langsung pada keterlibatan dan prestasi belajar siswa dalam
pembelajaran matematika yang cenderung dianggap sulit dan abstrak bagi sebagian
besar siswa.

Peningkatan motivasi belajar siswa tersebut tidak lepas dari karakteristik
model Learning Cycle yang berlandaskan pada teori konstruktivisme. Piaget (1970)
berpendapat bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh individu melalui
interaksi dengan lingkungan dan pengalaman langsung. Model Learning Cycle yang
mengadopsi prinsip konstruktivisme memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat dalam tahapan eksplorasi, elaborasi, dan evaluasi, yang semuanya menuntut
siswa untuk berpartisipasi secara aktif (Adi et al., 2024). Hal ini sesuai dengan temuan
Bybee et al. (2006), yang menyatakan bahwa model pembelajaran ini memberikan
ruang bagi siswa untuk mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri melalui
pengalaman belajar yang berkelanjutan. Keterlibatan aktif siswa dalam setiap
tahapan pembelajaran tersebut mendorong rasa ingin tahu dan meningkatkan minat
siswa, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar
mereka (Lawson, 2001). Oleh karena itu, penerapan model Learning Cycle berfungsi
sebagai pendekatan yang memperkuat proses pembelajaran dengan merangsang
kecakapan kognitif siswa melalui keterlibatan aktif dan eksplorasi yang mendalam.

Lebih lanjut, temuan ini sejalan dengan teori motivasi yang dikemukakan oleh
Schunk et al. (2014), yang menyatakan bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi
oleh faktor internal seperti kebutuhan akan kontrol dan kompetensi dalam proses
belajar. Ketika siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran, mereka cenderung merasa lebih bertanggung jawab atas proses
belajarnya sendiri. Hal ini memperkuat rasa percaya diri dan ketekunan dalam
menghadapi tugas-tugas belajar. Dalam konteks ini, penerapan model Learning Cycle
memberikan peluang bagi siswa untuk berperan aktif, yang memfasilitasi motivasi
intrinsik mereka untuk belajar, sebagaimana dijelaskan oleh Uno (2016), yang
menekankan bahwa motivasi intrinsik berperan penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Penekanan pada motivasi intrinsik ini sangat relevan dengan
temuan bahwa siswa yang terlibat dalam pengalaman belajar yang dirancang untuk
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menstimulasi minat dan rasa ingin tahu mereka akan merasa lebih termotivasi dalam
mengikuti pelajaran.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa model Learning Cycle efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Dinihari et al. (2020) dalam penelitiannya di bidang kimia
menyimpulkan bahwa model Learning Cycle dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa di sekolah vokasional. Temuan serupa juga ditemukan oleh Anisah et al. (2020)
yang menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran fisika
melalui penerapan model Learning Cycle. Penelitian ini memperkuat temuan tersebut
dengan menunjukkan bahwa efektivitas model Learning Cycle tidak hanya terbatas
pada pembelajaran sains, tetapi juga dapat diterapkan dalam pembelajaran
matematika, yang sering dianggap sebagai mata pelajaran yang memerlukan
pemahaman yang lebih mendalam dan penguasaan keterampilan abstrak. Hal ini
menegaskan bahwa Learning Cycle sebagai model pembelajaran sangat fleksibel dan
dapat diaplikasikan pada berbagai disiplin ilmu dengan hasil yang positif.

Selain itu, temuan penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam konteks
pembelajaran matematika di tingkat sekolah menengah pertama (Muhammad &
Juandi, 2023; Ramadhani et al., 2025). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
banyak menggunakan desain eksperimen yang lebih kompleks atau
mengintegrasikan model Learning Cycle dengan pendekatan lain (Vargolu et al,
2024), penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest untuk
mengkaji peningkatan motivasi belajar secara langsung pada satu kelompok subjek.
Meskipun desain ini lebih sederhana dibandingkan dengan desain eksperimen yang
lebih rumit, hasil penelitian menunjukkan bahwa model Learning Cycle tetap
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa
dan memiliki effect size yang besar. Hal ini menunjukkan bahwa Learning Cycle
merupakan model pembelajaran yang efektif dan fleksibel, yang dapat diterapkan
dalam berbagai konteks pembelajaran matematika dengan hasil yang signifikan.

Selanjutnya, peningkatan motivasi belajar siswa juga dapat dilihat dari
perubahan distribusi skor yang menunjukkan pergeseran ke arah nilai yang lebih
tinggi setelah perlakuan. Sebagian besar siswa berada pada interval skor yang lebih
tinggi pada posttest, yang menunjukkan bahwa peningkatan motivasi terjadi secara
merata di seluruh kelompok siswa, bukan hanya pada kelompok tertentu dengan
kemampuan awal yang lebih tinggi. Dengan demikian, model Learning Cycle tidak
hanya efektif bagi siswa dengan kemampuan tertentu, tetapi juga mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa secara lebih merata. Hal ini sejalan dengan
temuan Lawson (2001) yang menekankan bahwa model pembelajaran yang berpusat
pada siswa dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan
meningkatkan motivasi di antara seluruh siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Learning Cycle memberikan dampak positif terhadap motivasi
belajar matematika siswa. Temuan ini memperkuat pentingnya penggunaan model
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pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
khususnya pada aspek afektif, seperti motivasi belajar (Bhardwaj et al., 2025; Lee &
Hannafin, 2016). Dengan demikian, model Learning Cycle dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar matematika siswa (Pitriati, 2019), khususnya di tingkat sekolah menengah
pertama. Penerapan model ini dapat memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, yang pada akhirnya dapat
berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan hasil belajar mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar matematika siswa
setelah penerapan model pembelajaran Learning Cycle. Hal ini ditunjukkan oleh
kenaikan nilai rata-rata motivasi belajar siswa dari 80,67 pada pretest menjadi
85,72 pada posttest. Selain itu, hasil uji t berpasangan menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah
perlakuan.

Besarnya peningkatan juga didukung oleh nilai effect size yang berada pada
kategori besar, yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Learning
Cycle memberikan peningkatan yang kuat terhadap motivasi belajar siswa. Dengan
demikian, model pembelajaran Learning Cycle dapat dijadikan sebagai alternatif
strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa, khususnya pada jenjang sekolah menengah pertama.
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